
Pacia pen~sahaan yang tidak menerapkan f: tri(~t~r.c' i /  .~~'Orr'c'i~t/,  biasnn~\~a 

perusai~aan tersebut lianya menggunakan ukur-an I;i~le~:ja pcnrs;lltaan n~elalui 

fincjr?cial pc~r,spi:ctivc. seperti retltrtl 017 rtive,stnrc~n/ ( R O l ) ,  1lang.a illet~garall pada 

keiint~mgan bagi para pelnilik saharn atau penlilik perusaliar~. Tolok ukl~r. 

keuangan tersebut bersifat agegatif sehingga tidak malnpu lnengungkapka~l 

sebi11)-sebab d a ~ i  keberhasilan pen~sahaan dan hattyi~ ~l~elaporkarl ap;i yiulg tcqjadi 

pada peliode yang lali~. 

Ba/(~nced scorccrrr(f dapat me~ilbrrat tujuali tiii;~ir.;~al rnc~Gadi clisl>lisit, daii 

dapac disesuaikan untuk setiap in t i  bisnis dala111 1~1~liag;ii tallall ~ ) C I ~ ~ L ~ I I I ~ ~ I ~ I ; I I I  i l i r i l  

sikliks Iiidup yang berbeda. Seniua scorc~i:nril yang dikzn;~l mc~~gg\trlakali ttij\~iln 

finansial Wadisional yang berhubur~gari dengall ~)eningki~ian profitabilit;~~, 

pcngenlbalian aktiva dan pendapatan. 

13nlonced scorecord yaig berliasil adalali h'alunceti sc,nrccurti ya11g 

lilallipii ~i~engko~~~u~likasikan strategi melalui sekelo~upok ilkllran keuanga11 dan 

non-keuangan. Halnncec/ .scorecord derlgan jelas ~nengurlgkapkan bcrbagai faktor 

yang ~rier~jadi pendorong tercapaiiiya kinerja finansii~l dan koiilpetitif jarrgka 

panjang yang superior. 

Dala~n lingkungan yang kontenlporer, perrlsilhaa~~ menfokriskan diri pads 

ukuran-ukuran strategik tentang kesuksesan. yaiig banyak bcrupa ~ikuran 

operasional yang bersifat non keua~~gan, sepeiti pangsa pasar, kualitas produk, 
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BALANCED S C O R E ~ A R D  SEBAGAI PENGUKUFUN 
KINTEHJA MASA DEYAN: SUATU PENGANTAR 

Monika Kussetyn Ciptr~ni  
Dosen Fakultc; Ekonomi Jurusan Akuiz/cir~sr - U n ~ u c r s ~ t a s  Krrsterl Petra 

Pcnilaian ki,wrjn merupakan ha1 yarlg esensial bngi pcrcrsal~an. 
Untuk mernennngkun persainga~r global yarlg senlokin ketat ini, kinerja 
sebuah organ i s s i  haruslah nrencerminkar~ peningkatan dari satu 
periode ke per.io& berikutrlya. Dewasa i r~ i  per~gukuran kinerja secara 
finansial tcdnklah cukup mencerrninlrarl kinerja organisasi sesungguh- 
nya, sehinggu dikembangkan suatu konsep Balanced Scorecard. Konsep 
Balanced Scorscard mengcikur kinerja srlatu organisasi dari empat 
perspektif yaitu perspnktif finansial, perspektif customer, perspektif proses 
bisnis in terml ,  perspektif perturnbuhnn dan  pernbelajaran. Konsep 
Balanced Scorecard ini pnda dasarnya merupakan penerjemahan 
strategi dun  tujuun yang ingin dicapai oleh suutu perusaliaan dalam 
jangka pan-iang, yung ke.nudian diukur dan  dirnonitor secara 
berkelajutan.  TtLiscn ini menitikberatkan patla bagaimana penerapart 
konsep Balanced Scorecard d i  beherapa perusahaan di  A m e r i h .  
Berbagai ke;rdeLa .Jan pe,-masalahan yarig tintblrl dari penerapan konsep 
Balanced Scoreca~d rnenjadi masukan bagi perusahaan atau organisasi 
bisnis yang ingin menerapkan bansep irri. Bagaimanapun juga konsep ini 
akan membantu perwahaan rn tuk  melakukan pengukuran kinerja 
secara k b i h  knmprehensif d u n  akurat. 

Kata kunci: Balance Scorecard, Perspektif Pelanggan, Proses Bisnis 
f i ~ t e r n l ) ,  Perspektif Finnnsicrl, berspektif Pet-tumbuhan 
dun Pembelajaran, Pengukuran Kinerja 

Perfonname .neasurement is a n  esser!!ial thing for a company. T o  
become t h  w i n m r  in  t h k  global competi.ion world, the company has to 
show a perfinnance improvement j'rorn period to period. Recently, 
financinl performance measurement is not enough to reflect the real 
bcsiness performcnce. Thut why Kaplan developed Balanced Scorecard 
Concept. The B 0 1 a m d  Scorecard Concept measure the organization's 
performance through four perspectives tlrat are the f i  noracial perspective, 
cr~stomer perspc:ctive, internal business process perspective and learning 
and persp.?ctiue. I n  dead, the Balanced Scorecard Concept is a 
concept i n  translating strategy into action to achieve organization's goo1 
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in  the long term. The action is rneas~tred and ,  co,~:rollrtl ~ 3 1 l l i ? l ! : c l ~ ~ ~ .  ?'/:is 
article count on the implen~entution of tile Balancetrl Scorecc!rti Concept in 1 

some companies in USA. A.la,uy problenzr a tiiffictr1:izs :o.'ric!~ Jccirr or1 t!ic 
1 

irnplen~entation of the corlccjpt corilti bcctrn~r opinio~r n11d s:~:,%esttor~s for 
sonte companies who rvar~l to in~piemer~t  t i le  Hn!trr~ced Scorecnrrl. 
f-lowever, Balanced Scorecnrd u~ill help orgmriizutioriv ic,or~,iciii!esi io 
nlenstrre theirperforn~ance Inor. conlprehensioe gn(i  ncci:riit:r. 

Keyiuords: Balanced Scorecarti, Ccrstorner Pe~.spc.cti~!e, i l t~ternal)  
Business Process, Financial F'erspecti~!e, Learnin? nnr! i;rotutir 
Perspective, Perfi~rrnc~r~ce ~Measurenzerit 

1. PENDAIrULUAN 

Perkembangan teknologi yang terjacli sekarang i r ~ i  tampak dcn,ikian pcsat. 
Banyak ha1 yang bisa dilakukan oleh pemsahaan  dengnn r l~enggunakan teki~olog; 
yang ada.  Adanya perkembangan teknologi ini t e l sh  mengakibatka~i  ihlim 
persaingan bisnis semakin ketat.  Hal ini a k a  mendcr2ng kebut r~han  altan slintti 
informasi menjadi suatu ha1 yang esensial, sehingga iklim persaingar, bisnis yang 
ada berubah dari persaingan teknologi a tau  ini i r~str icl  cc/npetitiorz menjncii 
persaingan informasi (information rompetition). 'i'ic1airlr.h nicngl~eranican jika 
persaingan informasi ini menjadi suntu ha1 yang eseni;.al karenn tlengnn ati:inyn 
informasj yang dihasilkan untuk sctinp aktivitas yang rlilnkuknn oleh perusal~;~;iri  
akan diperoleh da ta  dan gambarrrn aktivitas ynng tclai: di lakukrn sehingga 
bcrclnsarkan informasi tersebut aknn tliambil suatu k e ~ ~ u t u s a r .  yang mernpengariihi 
kehidupan dan aktivitas pemsahnan stcara koseluruhan cli masa  yang akan c1;itnng 
Suatu  kcputusan yang baik dap;lt dinnlbil otas  dasnr informasi y'ing akurat ,  relcvari 
dan tcpat  waktu. 

1)isamping pcsntnyn pt,rke~nh;in~::~n tclltnologi d:~n info1 rnn.si y:in:: tiirniliki n l ( ' l i  
o r s i l i r ; ~ ~  ni;isih 1~111y:rk I I I : \ ~ I . I , ~ , . ~ ~ . . I I I ; I I ~ ; ~ ~ ~ ~  ~ C I T I S I I ~ I ~ ~ : I I I  Y:III~: I I I C I I J ; I ~ ; I I ~ ~ : I I I  
usahanyn dcngan s i s t e~n  manajcrnc~i y;ing sea lan-aknn bcroriciitnsi pada nlasa yank; 
Ialu (bnckiuard) dan be lu~n  bcrorientasi pnda masa dcpan (foriuard). Eistcm ynng 
lcbih mcnitikberatkan pada aspek koterukuran objek yang rnei~imbuiksn biayd ini 
tampak dari adanya pengambilan kcputusan yang dldaszirkan pada infonnasi- 
informasi yang dibuat berdasarkan laporan-laporan historis sezara periodik. Sisteni 
rnanajernen yang dilaksanakan olch banyak pe rus jhaan  sekarang ini lcbili 
menifokuskan pada kine j a  keuangan yang diukur secara perintlik dimarla indikator- 
indikator yang terpenting adalah biaya-binya yacg d ike lu : i rkn~~ .  

Adanyu pcrgescran tingkat pcrs:iingar. Sisnis dari  iridust-ic~l c o ~ ~ ~ p , ! t i t i o ~ ~  ko 
irlforrnation competition ini dinarnaltan pergesoran paracligrna (Ary Nugt~olio,l99Y. 1). 
Pert:cseran paradigma ini tentunya jufia akan  nrengubah nlar ukur  atail acu'in y:in; 
dipakai oleh perusahaan untuk mengukur kinerjanya. Per,guk~ir:in k incr j ;~  y:~!lg 
hunya did;isarlcan a tas  pengukuran firlnnsial saja, dii:lsa suci;ib titi;:k lagi mernadai.  
E'erusahaan juga diharu'skan melaltukim pengukuran kinr:rjziriyil tidak h a ! ~ : r  
111el;ilui pcngukuran finansial saja tetapi juga niela!ui 1wn:;uliur:in non finnnsini, 
seperti t.ingkat keputlsan pelanggan, inovasi produk, pexgenibaiigan pc'rusahann d , i n  . 
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per.gembanj:a.r~ karyawanuya. Cemanlpuan perusahaan untuk memenuhi tingkat 
kepuasan konsumennya, melakukan inovasi produk dan pengelolaan sumber daya 
manusia tersebut akan memberikan keuntungan kompetitif (corrlpetitiue advantage) 
yang kuat boa perusnhaar. yang bersangkutan. 

Pada tingkat persaingan global ;ni, suiltil kcuntungan kornpctitif perusahaan 
sangat diper1t:kan ag2.r p e ~ u s a h a a n  dapat bertahan dalam pbrsaingan. ~ e n ~ a m p u a n  
perusahaan dalam n ~ e n c i ~ t a k a n  keuntungan kompetitif ini akan memperkuat posisi 
perusahaan dalam persaingan bisnis dalam jnngka panja~ig.  Pihak manajemen 
mungkin berhasil mcniaksi~nalkan laba bersih Ian membuat rasio keuang:.n secara 
baik seperti, ROA, KOI, Residual Income dax EPS, namun sering melupakan apakah 
perusahaan dapat bertahan d a l a n  kurun waktu yang panjang. 

Elerbagai upaya dil&ukm agar pcrusahaan rnampu bertahan dalam iklim bunia 
usaha yang kompetitif, diantaranya parusaha;in ciituntut agar rnampu mewujtdkan 
stratcgi-strategi perusahaan jangka panjang. Strategi-strategi jangka '  panjang 
tersebut aknn 6iwuiudkan dan diterjemal~linn dalam serangkaian action , a t au  
aktivitas perusahaan, clieh ltarena itu pengulukuran kinerja hanya dari perspekt~f 
finansial tidaklah ncmadai  l a p  sehingga diperlukan suatu alat  yang d a p a t  
mencukur kinerja dari  berbsgai perspektif secara komprehensif. 

2. KESEIMBANGAN PENGUKU1W FINIZNSIAL DAN NON FINANSIAL 

5;alah satu aspek psntingnya alat ukur ltincrja perusahaan adalah bahwa alat 
ukur kincrja perusahaan dipakai oleh pihali manajemen sebagai dasar untuk 
mclakukan pengamhilan lteputusan dan me~lgevaluasi kinerja manajemen serta 
unit-unit terkait di lingkungiii~ organisasi perusahaan. Begitu pula sebaliknya bagi 
organisasi, alat  ukur irli dipakai olel!. organisasi untuk melakukan koordinasi antara 
para mana.ier dengan tuj'uan dari masing-masing bagian yang nantinya akan 
memberikan kontribusi terhadap kemajuan dan keberhasilan perusahaan dalam 
mencapai sasaranny; 

E'engukuran kirierja perusahaan'yang terlalu ditekankan pada sudut pandang 
finansial sering msnghilangkan sudut  pandang lain yang tcntu saja tidak kalah 
pentingnya. Seperli, pengukuran kepuasan pclanggan dan proses adaptasi dalam 
suatu pexbahan  sehingga c!alam suatu pe:lgulturan kinerja, diperlukan suatu 
keseimbang:m antzua pengukuran k n e j a  finansial dan pengukuran kinerja non 
finansial. Kcseimbar~gan s n t x a  pen y k u r a n  lcine~ja finansial dan non finansial ini 
akan dapat mcmbantu ~ e m s a h a a r i  dalam mengetaliui dan mengevaluasi kinerjanya 
secara keselumhan. 

I3erbagai teknlk d m  metode yang sudn l~  : ~ d a  dikembangkan untuk melakukan 
pengukuran terhadap klnerja pensa,\aan secara finansial. Dengan perkembangan 
tersebut orang mulai bev ik i r  untuk melakukan pengembangan t e ~ n i k  dan metode 
pcngukuran kinelja non finansial. yang patut  diperhatikan adalah bahwa 
pengukuran t .?r~ebut  haruslah jelas dan alat ukur yang digunakan harus dapat 
mengukur keberhasilan perusahaan dalam nicnerjer.~ahkan tujuan dan strateginya 
schingga pcrusahaan dapat h r t a h z n  dalam jangkn pnnjang. 

). 
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3. THE B N A N C E D  SCORECARD , 

D d a m  persaingan bisnis global ini, perubahan paradigma yang adn harus 
dilandasi dengan suatu pemlkiran baru hahwa ~ o r n ~ e t i t i u c n e a s  tian efcktiv~ti~s 
organisasi dapat  dicapai dengan ~nernper l~ las  fakto;-faktor yarif: tlinnggap bisn 
mempengan~hi  peningkatan produktivitas dan rnel:rkul:nn 1ioortlir;asi clii;:i111 

merighasilkan keuntungan kornpctitif. I<cn~arnpu,ln !,el-us:lhann cl;li:lm mor.cipt;ik;lrl 
ketmggulan kompetitif ini merupakan tnnggung j;rwab yan:: hoiriplcl;~ yan:; hartis 
dipikul oleh setiap perusahaan untuk hisn bertahan dalsLi janglca panj'ung. 

Konsep Balanced Scorecard telah lama dikembangk;.n ole11 Gobert S.Kap1an dan 
David P.Norton (I-IBR, Januxry,l902). Konsep Balanced Scorccctrtz' ini c!ikcrnbanglc:rn 
untuk melengkapi pengukuran kinerja finansial (a tau  dilcerlnl deli,:'ul penguk~iran 
kinerjn tradisional) dan  sebagai alat yung cukup penting bag? organisasi perusahaan 
unttrk merefleksikan pemikiran baru dalarn era c o m p e t i t i u c ~ e s s  dan efektivitas 
organisasi. Konsep ini memperltcnnlkan sua tu  sistem peng!lkuran Linerja 
perusahaan dengan menggunakan kriteria-kriteria terte,ltu. Kntoria tersebut 

. ~ sebenarnya m e ~ p a k a n  penjabaran dari  apa  yang rnenjadi mlsi dan  strategi 
perusahaan d d a m  jangka panjang, yang digolongkan nlenjadi einpat perspektif yang 
berbeda yaitu : 
1. perspektif finansial 

I3agaimana kita berorientasi pnda para pemegang saham. 
2. perspektif customer 

Bagnimana kita bisa menjadi supplier utanla :,.an2 paling bei-nilai bagi para 
customer. 

3. perspektif proses, bisnis internal 
Proses bisnis apa  saja yang tei baik yang h a r m  luta l ~ k u k a n ,  tialani jcngks 
parljang maupun jangka pendek untuk mencapai tlc;~ian iin3nsiii1 dari kepuasan 
customer. 

4. perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 
Bagaimana kita dapat meningk:~tltan dan mcncipt.:iknn value secal-a terus 
menerus, terutama dalam hubungannya der,gnn komiirnpiian dan motivasi 
karyawan. 

Dalam Balanced Scorecard, keenipat persektif terscbut mznjadi satu kesatuan 
yang tidak dapat  dipisahkan. Keempat perspektif tersebut j t~gn  ~ne rupakan  indikator 
pengukuran k i n e j a  yang saling melcngkapi dan s d i n g  mrmiliki hubungan sebab , 
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* Caxnbzir 1 
1luL)ungan a n t n r a  smpat Pe r spck t i f  dnlnm Balanced Scorecarcl 

Financial 

I 

Internal IBussincss Process Process Cycle Time -1 -- 
4 

Learrling arrd Grotutit ~Emafl 
Sumber : Kaplan (199G. 31) 

4. PENGUIClJRAN KKEMPAT PERSI'EKTIF B - W C E D  SCORECARD 

hlenurut Kaplan (Kaplan, 1996:15) "if can measure it you can manage it", 
pentlapat ini menjadi dasar pernikiran untuk melakultan pengukurarl terhadap 
semua aktivitas yang dilzkukan oleh pemsahaan baik aktivitas yang dapat diukur 
secara kualitatif mauplJn kuantitatif. 

Pengukuran terhadap keempat perspektif tersebut adalah : 

Menmut  Kaplan ( Ibplan ,  1996) pada saa t  perusahaan melakukan pengukuran 
Eecara finansial, maka ha1 pertsma yang harus dilakukan adalah mendeteksi 
keberadaan indu::ki yang dimilikinya. Kaplan menggolongkan tiga tahap  per- 
kernbangan indust.ri yaitu, growth, sustain, dan haruest. 

Dari tahap-tahap perkembangan industri tersebut &an diperlttkan strategi- 
strategi yang berhcda-oeda. Dalam perspektif finansial, terdapat tiga aspek dari 
strategi yang d;lakukan suatu pemsahaan;  (1) pertunlbuhan pendapatan dan 
kombinasi pendapatan yeng dimiliki sua tu  organisasi bisnis, (2)  penurunan biaya 
dan peningkatan produktivitas, (3) penggunaan aset yang optimal dan strategi 
investasi. 
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T a b e l  1. i 

Measuring S t r c r t ~ g i c  Financial Thenzcs 
~p~ -1 

Sunlber : Kaplan (1998:52) 

-- 

Growth 

- 
Sus ta in  

-- 
Harvest 

-- 

R. Perspektif C u s t o m e r  

-- I 

Revenue Growth and Mrx Cost Reduclior, I l ; E ~ l ~ z ~ t r o r i  
Productratty I 

Perspektif customer dalam Balanced Scorecclrd mengidentirikasi bagairnaxi 
kondisi customer mereka dan segmen pasar yang telah dipilih ole:l perusahaan untuk 
bersaing dengan kompetitor merelca. Segmen yang telah mereka pilih ini 
mencerminkan keberadaan crtstorner tcrscbut sebagai sulnber pendapntan mereka. 
Dalam perspektif ini, p e n y k u r a n  di lak~lkan iiengan iirna aspek utalna 
(K;lplan,1996:67); yaitu 

Salesgrowth  rate by segment 
percentage 
Percentage revenue from new 
product 
Services and  customers 
Share of targeted custoniers <C. 
accounts Cross-selling % 
revenue from new applications 
Customer &produc t  line 
profitability 
Customer & product lirie 
Profitability % unprofitable 
customers 

(1) pengukuran pangsa pasar 
Pengukuran terhadap besarnya pangsa pas= perusanaan m~ncerminkan proporsi 
bisnis dalam satu area bisnis tertentu yang diungkzpltan tlalan~ bentuk valig. 
jumlah customer, atau unit volume yang terjual a t s s  setiap u n i t  produk yang 
terjual. 

(2) customer retention 
Pengukuran dapat dilakukan dengan mengctehui be ;arnya prosentase 
pertumbuhan bisnis dengan ju~n lah  customer yang saa t  ini dimiliki oleh 
perusahaan. 

(3) custorner acquisition 
Pengukuran dapat dilakukan melalui prosentase jumiah pcnambahari citston~er 
baru dan perbandingan total penjualan dengan jumlah c u s t o : n e ~  baru ynng a d a .  

(4) customer satisfaction 
Pengukuran terhadap tingkat kepuasan pelanggan ~ n i  dapat  di1,akukan dengm 
berbagai macam teknik diantaranya adalah : survoi melaiui s l ~ r a t  (pcs) ,  iliterview 
melalui telepon, atau personal interview. 

In~provement  ___i_ 1 
-1 

RevenuelEn-iploycz I;~~i.~estrr~erlf ('2 o f  
'saiesi  

i 
I 

N CC D !%/ra!rs,  
i 1 

- .- , .- -- -- - 
Cost us cor~~pt'titoi-s' ' i V ' o r ; : ~ ~ ~ g  c(1pitc11 r n f ~ o '  
Cost iediictioi~ .-otrs ( R O C 8  b,y hey asset 
Indirec: e r ~ e r ~ s c s  !St cczte::orics 
of sales) Assct Urcliznliori 

-- - i i a f r s  - -- ! - UnLt Costs !per rcnit l?nyi;nck 
of outpiit, per 1Tii roccgl~pict 
transactior~)' : 
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(5) customer profitability . 
Pengukuran tsrhadap custoKer p-ofitabi!ity dapat dilakukan dengan 
rnenggunakan teknlk Activity Based-Costing (ABC). 

Oleh k u e n a  nnpek tcrsebut masill bcrsifi~t terbatas, maka perlu dilakukan 
pengukuran-penguliural~ yang lain yaitu penp~kura l l  terhadap sernua aktivitas yang 
mcnccrminknn nilai tambah bagi c~rstnrlrc~r ynng beradn padn pangsa pasar 
perusahaar.. Pengukuran tersebut d ~ p a t  bcrupa: atr ibr~t  produk atau jasa yang 
diberikan kepada custonrer (seperti : kegunaan, kualitas dan harga), hubungan atau 
kedekatan aritar custonzr (seperti : p-ngalaman membeli dan hubungan personal), 
image dan reputasi produb atau jasa di rnata customer. 

C. Perspektif Proses Bisnia Internal 

Dalarn pers2ektlf ini, pelusahaan melaliiikan pengukuran terhadap semua 
aktivitas yang di lak~lkan oleh p e ~ u s a h a s n  baik manajer maupun karyawan untuk 
menciptaltan saa tu  produk yang dapat  rnembcrikztn kepuasan tt?rtcntu bagi customer 
dan juga para Ferncgang saham. Dalam ha1 ini  pt:rusahaan berfokus pada tiga proses 
bisnis utarna yaitu: proses inovasi, proses operasi, proses pasca penjualan. 

(1) Proses Inovasi 

Dalam proses pc:nciptaan nilai talnbah hn!;i ct~storner, proses inovasi merupakan 
sa!.ah satu kritikal proses, dirnana efisiensi d a n  cfektivitas serta ketepatan waktu 
dari ,proses inovasi i ~ l i  alr.an mendorong t.erjadinya efisiensi biaya pada proses 
penciptaan nilai tambah bagi cztstomer. Secara garis besar proses inovasi dapat  
dibagi rncnjadi dua  yaitrl:-jl)  Pengu!<uran tcrhadap proses inovasi yang bersifat 
penelitian dasar dail terapan, (2)  Pengukuran terhadap proses pengembangan 
prilduk. 

(2) I'roses Opernsi 

Pada proses operasi r a n g  di1akul;en oleh masing-masing organisasi bisnis, lebih 
menitilcberatkan padn efisiensi proses, konsistensi dan ketepatan waktu dari barang 
dan jasa yang diberikan kepada customer. 
Pada proses opera:ii, pengukaran terhadap kine rjn dilakukan terhadap tiga dimensi 
yaitu; time mensurzlrrent, quality process measurement dan process cost measurement. 

a) Penguk- ran terhsdnp efisiensi walctu yang diperlukan (time measurements). 
Pengukuran terhadap ofisiensi waktu yang diperlukan untuk menghasilkan 
produk (waktu proses produksi) smgat berlcaltan erat  dengan krselumhan waktu 
yang diperlukan untilk menghazilkan produk sampai produk siap untuk dijual. 

Pengukuran sfisier.si waktu ini dilakukan denscn R ~ s l o  Perbnndlngan . 
Processing Time Manufacturing Cycle Ejectiveness (MCE) = 

Throughput Time 
Sehingga d$am ha1 ini pengttkuran waktu proses awal (cycle trme) dapat  
dilakukan sejak diterimanya order pelanggan, order pelanggan tersebut (produksi 
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dalam batch) dijadualkan untuk iiiproduksi, dibuatnya order. pernliritiian b n l i : ~ ~ ~  
baku untuk keperluan proses prodl~lisi, ballan b:&u tcl.ise\)lit diterini:i, dnn kc t ik :~  
produksi direncanakan. Sedangkan akhir  proses /end qrcle tirne) ciideteksi tiari 
produksi dalam unit atau batch tclr~h diselesaikan, order (harzng jadi) siap untuk 
dikirim dan disimpan da lan~  pcrsctliann barang jadi, order dikirinlltan kepnil;l 
customer, order diterima oleh custoruer. 

b) Pengukuran terhadap kualitas proses prodcksi (quality process measurements1 
Dalam ha1 kualitas proses produlisi, perusahaan diharapkail dapat melaku!tan 
berbagai macam pengukuran terhadap proses produlcsj yang dideteksi dari 
adanya hal-ha1 sebagai berikut tingknt kerusalian p n ~ d u k  :I:II-i proses produltsi, 
perbandingan produk bagus y m g  dihnsilknn dengan pi.odu!c bagus ynng m;tsuk 
dalam proses, bahan buangan (~uilste),  bahan sisa (scrup,, besarnya nnr;lia 
pengerjaan kembali (rework), bcsarrlya tingkat gc~igemb:~li;ln barang cI;ir-i 
customer, kesesuaian prosentase kunlitas proses dengar  statistical process control. 

C) P e n y k u r a n  terhadap efisiensi biayn proses protiuksi cost n ~ e c ~ s i ~ r e n l e n t s ~  
Dimensi ketiga dari pengukuran tcrhadap proscs oge7'aai adalah pengukuran 
sejumlah biaya yang telah dike1tiiirk:in untuk menghasilkan produk. Pada si:te~ii 
pembebanan biaya tradisional, sistem akuntansi telah banyak melakukan 
pengukuran atas biaya yang dikeluiirkan atas p e n g y n n a n  surnber-sumber tialnm 
departemen, dalam proses opernsi :it:lupun kewajiban indi.iidu. Tetapi sistem ini 
tidak banyak memberikan koritribusi dalam mengknlkulasi Siaya nktivitns yari;; 
nluncul dalam rangka n~enghnsiIkm produk (proses i Sehingga 
dikembanglran sistem Activity Bused Costing (ABC) dan sistem ini marnpu 
membantu manajer dalam heakulcnn akumulasi tcrhadap ~ e s e l u r u h a n  biay<l 
yang tejadi pada proses opcriisi. Sistein ABC ini (bersnma-sarna dengar1 
~wngukuran kualitas dan waktu proses produksi) &an rnenghasilkan tiga 
parameter penting untuk mengia~~rakteristilrkarl pcnguk~iran  proses bisnis 
internal. 

(3) Pelayanan P u m a  Jual  

Tahap terakhir dalam pengukuran prose: bisnis internal adalah iiilakukar1l1~,2: 
pcrigukuran terhadap pelayanan purna jua: kepada ctrston!er P~ng-uliuran in1 
menjadi bagian yang cukup penting dalam proses bisrlis i n t e rnd ,  karencl pelayanan 
puma  jual ini akan berpengaruh terhadap tingkat kepuaea? pelanggan. Yang 
termaauk dalam aktiivitas puma  jual diantwanya ada!ah : giirsr~si dan aktivitas 
repararri, perlakuarl terhadap produk cacat a tau  msalc, proses pembayaran yang 
ttilalcukan oleh customc?r pada transaksi penjuelan yanz dilak?.i!ran secara kredit. 

I). Perspektif Pertunibuhan dan Pembelajarcrn 

Perspektif yang terakhir dalnni Balanced Scorecard adalah perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran. I i ap lm (Kaplan,lYSG: m e n ~ n g k a p k a n  betapa 
pentingnya suatu organisasi bivnis untuk terus melnpernatlkan klryawannya, 
memantau kesejahteraan karyawan d m  meningkatkan rpengetahuan karyawan 
karenn dengan meningkatnya tingka,. pengetahurn karyawan a1:an rncningkatkm 
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pula kernarnpuan karyawan untuk berpnrl.isipi~:;i dn1a:n pencapaian hasil lretiga 
perspektif di atas dan tujuan perusahaan. 
Dhlam pcrspektif ini, terdapat tiga dimcrt!zi r ' ,, yang liarus diperhatikan untuk 
mel,xkuka~l p e n y k u r n n  yaitu; kernam~iua:~  li.:ry::@ail, l ternamp~iai~ 3i:;trln info:-masi, 
adarlya mstivasi, pemberian wewenang dan pernbatasan wewenang kepada 
karyawan. 

a) Kemampuan karyawan 

Dalam mrlakllkar. p e n g k u r a n  t e r h a d a ~  kenlampuan karyawan, pengukuran 
dilakukan ;itas tiga ha1 pokok yaitu p e n y k u r a n  terhadap kepuasan karyawan, 
pengukuran terhadap perputaran ksryawnn dalam perusahaan, dan pengukuran 
terhadap produktivitas k a r ~ a w a n .  P e n y k u r : ~ n  ~ r h a d a p  tingkat kcpuasan ::aryawan 
meliputi antara lain tingkat kekrlibatari karyawan dalarn proses pengambilan 
keputusan, p e n g a k u a ~  akan hasil kerja yang baik, kemudahan memperoleh 
informasi sehingga dapat  melalcukan pckcrjannnya sebaik mungkin, keaktifan 6L 
kreativitas karyauran dalam melakukan pekerjaannya, tingkat dukungan y,mg 
diberiltan kepada karyawan, tingkat kepuasan kaxyawan secara keseluruhar 
tzrhadap pemsahzan. P r o d u k t i ~ i ~  karyawnn dnlam belte rja dapat diukur melalui 
berlaga; cara, antara lain melalui gaji yang ciipcroleh tiap-tiap karyawan, atau bisa 
juga diukur dengan menggunakan rasio pcrbandingan antara kompensasi yang 
diperoleh oleh karyawan dibar,dingkan dcngan jumlah karyawan yang ada dalam 
perusahaan. 

b) Kemalnpuan Siskrr. Informasi 

Peningkatan h a l i t =  karyawan dan proc!u!rtivitas karyawan juga dipengaruhi 
oleh akses terhadap sistem informasi yang dirniliki oleh perusahaan. Semakin 
inudah informasi diperoleh maka karyawan altan memiliki kinerja yang semakin 
baik. Pengulturan rerhadap akses sistern inforrnasi yang dirniliki perusaham dapat 
dila'mkan dengall nienguk.lr prosentase ketersediaan informasi yang diperlukan 
oleh karjswar. mengenai pelanggannya, prosentase ketersediaan informasi 
mengenai biaya produltsi d m  lain-lain. 

c) Motivasi, Penibcri'm Weweaang, dan Pembatasan Wewenang Karyawan 

Meskipun karfawhn sudah dibekali dengan akses informasi yang begitu bagus 
tetapi apabila k q a w a n  tidak memiliki rnotivasi untuk rneningkatkan kine rjanya 
maka semua i!x akan sia-sia saja. Sehingga perlu dilakukan berbagai usaha untuk ' 

meni11gkatk;m motivasi kaiyawan dalam beke r j a .  Pengukuran terhadap rnotivasi 
karyawan dapat dilalrukari melalui beberapa climcn~i, yaitu: 
(1)Pengukuran tcr'hadap saran  yang ciiberikan kepada perusahaan dan 

diimplemantasikan. 
Dilakukan melalui p e n y k u r a n  bzrapa j,.uiilall saran yang disampaikan oleh 
masing-masing karyawan kepada perusahaarl temtama pengukuran terhadap 
siuan-saran yang mendukung peningkatan kualitas perusahaan dan peningkatan 
income percsahaan dari berllasil diterapkan periode tertentu. 
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(2) Pengukuran atas perbaikan dan peningkatan Itintrja karyawan. 
Pengukuran dapat dilakukan dengan mendeteksi seberapa lie:,ar biaye yank: 
terbuang akibat dari adanya ketcrlambetan penginman, j ~ m l a h  produk ynng 
nisak,  bahan sisa Jan  kehadiran karyawar? (absenteeism). 

(3) Pen y k u r a ~  terhadap keterbatasan illdividu d a l a ~ n  orgarlisasi 
Terdiri dari dua ha1 yaitu pengukuran terhadap keselu,-uhan prosedur ysng 
berlaku dalam pemsahaan dalam rangka peningkatan kincrja dan pengukuran 
terhadap kinerja tim. Pengukuran terhadap keselun;han prosedur dalam rangka 
peningkatan kinerja dilakukan nlelalui pengukuran pi.osenta:;e lnanajer dan 
karyawan yang menyadari pcnting Balanced Scorec;rtl. Hal ini  tent^ saja 
dilukukan terhadap pemsahaan yang telah xnensosialisssikan adanya Balanced 
Scorecard. Selain itu juga dilakukrul p e n g u k u r ~  terhndap prose~itase unit bisrlis 
y m g  telah berhasil dalaln menyelaraskan k~ncr,ianya dengan strategi 
pen~sahaan .  

Sedangkan pengukuran terhadap kine rja tirn dapat diialtukan dengan beberapa 
indikator seperti yang telah dikembringkan oleh p e r ~ ~ s a t a z n  Nasional (!CapIan 1.93tl: 
142) adalah: survey internal terhadap tim, level y e m b q i a n  keuntL1ngan atas proyek 
bersama, jumlah penugasan, prosentase kebijakan baru p e ~ s a h a a n  tertulis, 
prosentase perencanaan bisnis yang dikemtangkan oleh tin), jumlah anggota tim 
yang mendapat bagian dalarn pembagian keuntungan atall laha.  

5. Z'ENGUKURAN KZNEILJA DAN STRA'l'EGI PERUS.4HAAN 

~ a n ~ a k ~  rnetode yang telah dikcrnbangkan untnk r~e lakukan  pengukilran 
kine rja suatu perusahaan. Dalam manajemen tradisional, ukuran kinerja yang biasa 
digunnltan adalah ukuran keuangan. Hal ini disebabkan karer.a ukuran keuangan 
inilah yang paling mudah dicieteltsi, sehingga p c n g u k ~ ~ r a n  kinerja personel j1.1ga 
diukur dengan dasar  keuangan. IGnerja lain seperti pening1;atan komitmen personel, 
peningkntan kornpetensi dan lain sebagainya seringkzii diabaikan. Dala:ii 
pendekatan Balanced Scorecard, pengukuran kinerja didasarkan pada aspck 
keuangan maupun non keuangan. h p e k  nonkeuanga;, m e ~ d a p a t  perhatian yf:ing 
cukup s e ~ i u s  karena pada dasamya pcringkatan kinerja lceuangan bersumber dari 
aspek non keuangan yaitu peningkatan cost-effectiveness proses bisnis, pzningkatan 
komitmen organisasi dan peningkatan kepercayaan cu;tomer tcrl-adap produk yan: 
dihasilkan, sehingga apabila pen~sahnan  akan rne1:lkuksn peiipatgandaan Xinerja 
maka foltus perhatian pemsahaan hnruslah ditujuksr. kepada pcrlinjrkatan kirierja dl 

bidang non-keuang'an karena dari situlzth kine rja keuangan berasa!. 
Konsep Balanced Scorecard adalah s a h  konse? perlg- kcr ran kinerja yalig 

sebenarnya nlemberikan rerangka komprehelisif u n r ~ k  menjabarkan visi ke daiarn 
sasaran-sasaran strategik. Sasaran-snsaran strategik yang kornprehensif dapat 
dilumuskan karena balanced Scoiecard m e n g g u n a k ~ n  e m p a t  perspektif yang satu 
sarna lain saling berhubungan dan tidak dapat  dipisahkan (Mulyadi,l999:2i6: 
Rencana strategik yang kornprehensif dan koheren menyediakan kemudahan dan 
ltejelasan untuk penyusunan program. Dengan rerarlgka Ealunced Scorecurd, 
perencanaan strategik menghasilkan berbagai strc~tegic initiatives yang dengan jelas . 
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mcnunjukkan: s a s a r m  (szraiegik objectives) yru1g 11~1ld& dituju di masa depan, 
ukuran pencapaian sasaran dan informasi tentang pemacu kinerja (performar~ce 
driver), target yang harus dicapai dalam k i ~ r u n  wa1ct.u tertentu tli niasn dcpan. 

ICetiya rnacanl inforlnasi tersebut sr~nircrt. mc?rnudnhkan pemililian lnngltah- 
longkah ynng akan ditempuh dalam prost?s pcnyut;uman progr.arn bagi organis;\si. 
Dalarr~ organisasi lintas fungsional, projir;un tlisusun menurut  sistenl yang 
digunaknn oleh perusahaan untuk memprodulcsi produlc dan jasa yang menghasilkan 
value bagi customer. 

6 .  fAWLEMENTASI B U Z T C E I )  SCORECARD 

3alam artikel "'Z'ht: Balanced Scorrcard : fvfcnsures that Drives Performance" 
(Harvard Business Review, January-Februar-8 1992), Kaplan melakukan riset 
tcrhiidap 12 pcrusnhann y m g  rnerniliki kinerj:, y:lng bagus str<artl finnnsinl. Dalam 
riset awal ynng dilakukan tersebut rnenyat tknn bnhwa 10 perusahaan diantaranya 
memiliki ki ter ia-kri tcr ia  yang menunjukkan bahwa Balanced Scorecard dapat 
diterapltan. 

Beberapa perusahaan mencoba m r n ~ n ~ l ~ l e m e n t a s i k a r l  konsctp Balanced 
Scorecard dengm t.ujum untuk mernperbaiki kinerja finansial mereka, serta untuk 
~nempengaruhi perlibahan kultur yang ada dalam perusahaan. Terjadinyn 
perubahan ltultur da lnn~  perusahaan ini disebabknn karenn adanya perubahnn dari 
sistem yang telali lama ditera'pkan oleh pcrusahnnn kepada suatu sistem baru 
dimana sistem yang baru ini dirancang untuk melipatgandakan kirierja dengan 
en;pat perspektif y ~ t u  pcrspektif flnansial, perspektif customer, perspektif proses 
bisnis (internal) dan perspektif perturnbuhan dan pembelajaran. Menurut O'Reilly 
(Mattscn, 1999:1), Sehenarnya Balanced Scorecard memiliki fokus yang sama dengan 
prakt:ek ~rianajemen tradisional yaitu samn-sana  berorientasi pada customer dan 
efisiensi atas proses produksi, tetapi yang membuat berbeda adalah Balanced 
Scorecard irli memberkan suatu  rerangka pcr~gcmb;u~gan organisasi bisnis untuk 
n~elakukan 'penpkci~nn dar. ~nonitoring semua fitktor yang berhubungan dengan ha1 
tersebut secara tenls-menems. Dengan adanya konsep Balanced Scorecard akan 
t e ~ v s  memelihara arah  dan kemajuan perusahaan sesuai dengan apa yang menjadi 
visi dan misi organisasi. 

Selain itu Balanced Scorecard akan niembantu pemsahaan dalam 
menymdlaraskan tujuan dengan sa tu  strategi yang ingin diterapkan, karena Balanced 
Scorecard mernbantu rncngelirrinasi berbagai macam strategi manajemen purlcak 
yang tidak sesuai dengar1 strategi 'karyawan dcngran cara mernbantu karyawan 
untuk mernallan~i bagairnma p e r m  serta n1crcl;n dali~ln rangka pcningkntan k i n s j a  
pemsahaan secara k r s e l ~ ~ r u h a ~ l .  

Adanya kelebihm yang dimiliki oleh Balanced Scorecard ini mendorong 
semakin banyaknya pei-usahnan y m g  ingin mengimplementasikan ltorisep Balanced 
Scorecard. ~ e ~ l u r u t  survei yang dilahukan oleh Gartner Group (Mattson, 1999:1), 
sebmyak 60 persen hari 1000 perusahaan versi rnajalah Fortune (Agustus, 1999) 
tclah, m e n k b a  unttik mmdnerapkan filosofi Balanced Scorecard dalam keseluruhan 
sistem manajeqen r~erek.2, pada tahun 2000 ini. Seperti yang dilakukan oleh 
perus,ahaan Lutheran Brotherhood di hlinneapolis, pihak manajemen telah 
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d. Perlunya Scorecard dikaitkan dengangainsharing secara individu 

aanyak perusahaan di Amerika yang nlengliubungkan antara ltinerja dalam 
Balanced Scorecard dengan penlbagian ke i~ntungan (gainsharing) secara 
individual. Tetapi haruslah diingat bnl~wa dnsnr p e m b a ~ a n  kcuntungan 
(gaitisharing) teroebut ~ d a l a h  ~ e b e r a p a  bcsar dukungan inovasi atau pertlbahan 
k u l b ~ r  yang diberikan o!ah individu kepada perlingkatan k i n e ~ j a  pen~sahaan .  

e. Apakah scorecard yang ada dapat menggantikan keseluruhan sistem manajemen 
lama 
Dalam prakteknya, sangat sulit mengganti sistein manajemen y m g  lama dengan 
sistem manajemen yang sama  sekali baru (Balanced Scorecard), tetapi 
pemsahaan diharapkan dapat melnkukannya apabila dirasa sistem manajemen 
yang lama sudah tidak Lisa mendukung tujunn organisasi selalna ini. Pada 
beberapa p e ~ s d I a ~ n  2i Amerika yang berusnha menerapkan konsep Bulanced 
Scorecard dalam perutiahaannya (Mavrinac 1999,4), mereka rnemilih rneng- 
gabungkan nnt3ra sistem yang masili I .levan dengan pencapaian tujuan 
organisasi dengan ::istern Balanced Scorecard. 

8aI:lh satu kunci keberhasilan penerapan Balanced Scorecard rnenurut O'Rellly 
(Mattson, 1999:2) adalah ndanya dukungan penuh dari setiap lapisan manajernen 
yang ada dalam orgmlsasi Balanced Scorecard tidak hanya berfungsi sebagai 
laporan sqja tctapi lebih dari itu, Balanced Scorecard hamslah benar-benar 
men~pakan refleksi dari sebuah strategi perusnhaan serta visi dari organisasi. 
S&an O'Reilly mengataka11 bahwa Balanced Scorecard dapat dipandang sebagai 
setuah alat untuk mellgkornun-Aauikan strategi dan visi organisasi perusahaan 
secara kontinyu. Ian Allictt, sebuah pemsahaan konsiiltan besar di Amerika, 
berhasil mengider~tifikasi empat langkah utama yang harus  ditempuh oleh 
perusahaan apabila pr:rusohaan akan menerapkan konsep Balanced Scorecard. 
Langkah-lsmgkah terset,u.t adalah (Mattson, 1999:2) : 

a. Memperoleh kesepakstan dan kornitmen bersama antara pihak manajemen 
puncak perusaham. 

b. Mendesain scbunh model (ke~angha) Balanced Scorecard, yang mernungkinkan 
pc!rusahaan untuk menentukan b?xrapa faktor pcnentu seperti tujuan strategik, 
jxrspektif bisnis, indikator-indikator kunci penilaian kine rja. 

c. Mengembangkan suatu  program pendekatan yang paling tepat digunakan oleh 
pcrusahnan aehingga Balunced Scorecard menjadi bagian dari kultur organisasi 
yring bersangkutnn. Konsep Scorecard yang dikembangkan dapat  dijadikan 

- sebagai salah satu pengendali jika terjadi pembahan kultur dalam perusahaan. 
Dengan kata lain pemsahaan haruslah men~perhitungkan apakah penerapan 
.Balanced Scorecard &an mengakibatkan lwmbahan yang cukup besar dalam 
organisani perusahaar.. 

d. hzpek j x n g y n a a n  tt,knologi. 
Banyak perusahaan sadah n ~ u l a i  menggun:ikqn sofhciare komputer dalam 

.. menentukan elenien-clcmen scorecard dan mengotomatisasikan pendistribusian 
data ke dalalr. scorecard. Data-data scorecard, yang berwujud angka-angka 
pengulruran &mebut, akan direview dari periode ke periode secara terus- 
menerus. 
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Konsep Balanced scorecard pada dasarnya sdalati su,itu konsep pcngukurnl: 
kinerja yang berusaha menerjemahlcan strategi orgnr,lrasi ke dalam serangka~an 
alctivitas yang terencana yang dapat  diiikur secara ko:ltln;u C c I n r ~ c ~ ~ t l  scorcc:irti 
meninjau peningkatan kinerja sebuah organisasi dari e:nl)dt perspelitlf' yilitu 
perspektif finansial, perspektif crrstomer, perspelctif prosas Lisnis internal, serta 
perpektif pertumbuhan dan pembelajnran. Kecmpat perspcktif tersebut saling 
mendukung satu sarna lain dan tidak dapat  dipisah-pisali!zan. 

Dalam pengukuran terhadap keenipat perspektif tersc?t \~t ,  keseimbangan antara 
scorecard dari masing-masing perspektif dapat merentukan peningkata~l kinerja 
yang berlipatganda. Hal ini disebabknn lcarena peningkakin kiilerja perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran ;&an xnendorong penixgl.ra~nn kinerja perspc~t i f  
proses bisnis internal dan perspelctif custnmer yang akan mendorong kinerja 
finansial perusahaan secara keselurullnn sehingga t e j a d i  pelipatgandnan kinerja 
perusdiaan.  

Dalam prakteknya, penerapan konsep Balanced Scor -xa~ i  ini tidaklah sernudah 
yang d ip~rki rakan lcarena penerap?:. konsep ini m e m b u t ~ h i t a n  suatu kolnitmen deri 
rnanajcmen pusat (leadership) maupurl karyawan yang tcrlibat dalam organisasi 
perusahaan. Melalui survei yang dilakukan oleh Sa rah  hfavr-inac (hlavrinac, 1999:l) 
dan survei yang dilakukan oleh konsultan Manajemen di h;ilner!kz, Ian Xlliots 
(Mattson, 1999:4), menyatakan bahwa sebagian Lesar pcrusahaan n i e n e n ~ ~ i  
kesulitan dalam melakukan pendeteksian terhadap kcsclzrasan nktivitas d m  
strategi perusahaan dengan tujuan yang ingin dicapai o l ~ t  prrusahaan dalarn jangic:~ 
panjang. Sehingga banyak dijumpai ltasus ketidakst.1arauan tiijuan dnn s:ratp:;i 

: perusahaan atau strategi yang dijaloxiltan melenceng dari tujuan yang ingin dicnpai 
oleh perusahaan dalam jangka panjnng. 

Tingkat kcsulitan lain yang kcbanyakan dittmui ole11 b':bcrapa ptrusahaa:! dl 
Anlcrika tersebut antara lain adalah : kelthawati~an arlanya perubahan atas sisteir: 
pellgendalian manajemen yang berdasar pada konsep Bolanccd Scorecard akan 
mengganti sistem lama dan mernbawa hasil pembahan yang ncgatif, dan adanya 
kesulitan dalam xnempersatukan ciilture yang diniiliki ole11 organisasi dengan 
strategi organisasi yang berdasar pada konsep Balanced Sccrecord. 

Meskipun terdapat kesulitan dan kekhawatiran perusahaan daiam: 
xnengimplementasikan konsep ini, tetapi sudaii banyak p t ~ s a h a a n  di Axnerika yang 
rnulai mencoba untuk mengimplementasikamya dengan berbagai penyesucian 
s e s u ~ i  dengan situasi dan kondisi organisasi. Dengan adanya prnerapan balanced 
scorecard, kinerja perusahaan.akan meningkat dan pencapaian tujuan perusaham 
dalani jangka panjang akan terdeteksi melalui pen ,~kurar l  serangkaian ektivitas 
yang merupakan penerjemahan dari tiijunn perusahaan itu sendiri. 

hlu 
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PENGGUNAAN TEKNOLOGI ~ T E ~ T  
, DNAMBISNIS 

Oviliazli Yenty Yulinna 
Dosen Fakultas Ekonomi Jtrrtrsan Akuntansi - Uniuersitas Kriskn  Petra 

Internet dalam bisnis digunakara untu.'r pertiikaran informusi, 
katalog produk, media proniosi, surat elektronik, bz~lletin boards, 
klresioner elektronik, dun mailing list. Internet jugn bisa digunakan 
untuk lwrdialog, berdiskusi, dun konsultasi dengan konsumen secara on- 
line, sehingga konsumen dapat dilibatkan. secara prcuktif'don interaktif 
dalam perancangan, pengembangan, pemasaran, dun  penjualan 2roduk. 
Pemasaran lewat internet ada 2 met&, ~ a i r u  push dun  pull marketing. 
Keunggulan strategi bisnis yang dapat diperolelr dari iiztcrnet adalah 
komunikasi global dan interaktifi menyedinkarr infornzasi dun pelayanan 
sesuai dengan kebutuhan konsumen; meningkatbu.i ker-ju soma; 
menlungkinkan untuk mewb~ika  pasar, p r o d ~ ~ k ,  utau pelavanan baru; 
serta nwngintegrasikan aktiuitas secara on-line Aplikasi Electronic 
Commerce ada 2, yaitu: Bt~siness-to-Consurfier dcrn Nusir~ess-to-Business 
Commerce. Pembayaran trar~saksi electronic commerce dictur dalarn 
Sistem Electronic Funds Transfer. sedangkan kcamancrt datnr.yu diatur 
oleh Secure Socket Layer yanr dikcmbangkan menjadi Secure E!ectronic 
Transaction. 

I 
Kata kunc~:  internet, electror~~c commerce, busrness 1, 

1 ,I 

ABSTRACT 

; t.! 
The uses of internet in business are for ir.formntwrr exchange, 

product catalog, promotion ntedia, electronic nzail, huik t in  boards, 
a 

? 1. 
electronic questioner, and mailing list. Intertut can also he used for 
dialog, discussion, and consultation with customer ordine, therefore i P' 

y: 
consumer can be proactively and i n t e r a c t i ~ e ! ~  involved in designing, 
deueloping, marketing, and selling products. There a,-e 2 methods for 

i w marketingproducts via internet, which are push and pull marketing. The 
advantages of internet in hrtsiness strategy cre global und interactive [ G 

SI communication, information supply; consunaer based seruice; irzcreased i p, 
cooperation; possibility to open new marketplace, product 0,- seruices; and 

Si integrated the activity on-line. There are 2 clpplications i r ~  electronic 
commerce, which are btrsiness-to-business and btrsir:ess-to-cor;sii>~~er Ir 

tr- commerce. Electronic corrzrnercc payment trailsac!ion is arrangcd by 
n t 

Electronic Furltis Transfer sy:;tern, toitereas t>e dntn sercirity is govi.rr;t~ci 



PENGUKURAN DAN AKAIISA KIIVEKJA L)E\(;t$Y 
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Kristiana Asih Damayanti 
Iloscr~ I-akultas 'Tcknologi Inticlstri. J ~ ~ r u s a n  Tckr~~k Ind~ts t r i  - L~i~\cl.\ilas K r ~ i t i ' l i  I'ctr-a 

Kenny Octavia 
A l u r i ~ r ~ ~ ~ s  I;akult;~s Tcknologi lndustri. Jurt~san 'icknik 1nduqti.1 - -  t,'n~vcrs~ta., Krihtsn i'ctra 

Kitt;~ kunci: I'cngukuran d;in anallsa klnzria, &~/~~t~c~c~t!.Scor~~ct~r(i 

Scbagian besar penlsahaan hanya rncngukur kincrjanya dari /it~citrcinl j~c.rs~~ectil~c,. 
Sistcrn pcngduran kinerja yang dcmikian sudall tidak nicniadai lagi bay  kebutuh;~~~ 
pengukuran kincrja saat ini, dimana lingkungan persainsnn bcrgcrak i1cng;ln ccpar. 
schingga tidak mcnginfbrmasikan upaya-upaya npa yitng liarui di;!li.tl)iI S;I;II l n i  (I;III 
dimasa yang akan datang untuk rncningkatkan kiricrja pcrlrsalla;~lr. 

Bularrcc3d Scorccurd (RSC) rnerupakan salali satti mcrodc pc~igiikuran kii~crja 
pcrusahaan sccara keseluruhan yang inenjabarkan visi d:ln itr.arcgi pcru\;iliaan kctlalarn 4 
per.spective, yaitu l;inanciuiperspccrive. Ciwronzer perspc,c.rllxr, lrifc,r.tlcil N~u.ijic.!..c I'roi-c2.c.c 
p(!rspecri~~c: dan Leurnirzg and Growdz perspc.ctive. 

Pcrumusan masalal~ di PT."Xn mcngacu pada keing~nnn pciusahaan untllk 
mcndapatkan suatu hasii pcngiikuran kinerja pcrusahaan secara icnf,jk)ia[) d:in tclintcgn~sl. 
sedatlgkari tujua11 pcl~elitian ini adaiali scbagai bcl.ikut: 
- Mernbang~m sebu;ih sistem pengiikuran kincrja dcngan mcngguilakan inctode 

Buictncttd Scorecc~ui 

Jurusan Teknik Industri. Fakuitas Tcknologi fndustri. tini~.crsitas Kn~tcrl Petra 
http:~ipusiit.pi.t1;1~3~.id:jo~1mals'intitistr1:~I 



- Mcngukur dan rncnganalisa kincrja pcrusnliaan dcngan mctoilc Uo/otic~c~ti.) i~or*c~c-ci i~~/. 

t3atasan masalah dalam pcnclitian ini adalah pada pcnguiiur-;in kincrju pcn~salla:~n patla 
taliun 1999 dari 2000 

1. IlALANCED SCORECARD 

Konsep BSC pcrtarna kali dikembangkan oleh Kobcrt S. Kaplan dan David 1'. 3ortoii 
(I1)0O) dalani bukunya yang berjudul Tronsloting St~ .~togi ,  frito ;I~tiotl: 7 % ~  HN~cII!(.('(/ 
Scorrt~ortl. Utrlonccd Scorecord (BSC), mcn~paknn salah sn~u  nictodc pcngukuran daii 
m;tn:!icmcn pctjornzarlce untitk faktor inlcnlal dan ekstcrrial dari srlatil perusahaan. Saiit 
ini. kcbanyakan perusahaan masih mcnggunakan pcngukuran .firlirtici(~l scbagai acunn 
pengukuran kincrja pcnlsahaan, sellingga rnanajer tidak nicngctahui sarnpai scbcri~pa j i r ~ l ~  
pcngaruh yang ditimbulkan akibat stratcgi yang rncrcko lei-apkiin. 

Mctodc Buiotzcet/ Scorecurt1 mclcngkapni m;lni!jciiici~ dcng:u~ // 'citr/i~~'~t./i  ? ' : I I I ~  

nicntranslasikan visi (Ian stratcgi kc daiarn sistcm pcnpukur;~n yang Icrlntcgrasi. ki111u: 
, firrancic~l perspecrive, customer per.s[~ec,tii~e, it~rei.trr// /)ri.sitrc.s.s proc,cJc..s pot:\/~oi'ti~'c. dl111 
1.artring and grou-th pers,t)ecrivc. Empat pers~~ectivc, di dalam USC' nieny atnitart a d m y  
saling kctcrkaitan untuk dapat rncnggamharkar~ str.;~tcgI y;ing din~iliki pesilsaha:~~~. 
Iiubungan &Ian] empat p~'rspective dig;mih:lrkan .wh;lgai <lr;rlu kcs:itilai~ i;;inibai- 1 .  

Ganibar I .  Hulcrrrceti Scorecurd 

Elcrikut ini adalah penjelasan untuk masing-nusing pe~apec.ri~.e dicltas: 
Fincrtzciol pcrlcpec.tive 
Seorccard pada pmrpcctivc ini mcnjuwab pertanyuan "Untuk dapat bcrhasil sccasa 

jinui~cialapa yang hams kita pcrlihatkan kepada pemcgang sali3m kita?" 
. . C~cstonierpers{,ecti$>c? 

Scorecard pada perspective ini mcnjawab pertanyaan "Untuk mcw~ljudkan visi kita 
apa ynng hanrs kita pcrlihatkan kepada customer kita?" 

Jurusan Teknik 111~1~ist~i. Fakultas Tcknologi lndustri, U n i \  crcilas Kristcn Pctra 
tittp:!/p~~slit.petra.ac.id/jot~rnais/indt~st~l 



: .. Internal Buviness Process perspective 
Scorecard padaperspectib~e ini menjawab pcrtanyaan " U n t ~ ~ k  mcnycnnngkan pcmilik 
saham dan customer kita, proses bisnis apa yang harus kita kilasai clcngan baik?" 

: .1 Leal-ning and Growtlz persj~ective 
Scorecard pada perspective ini menjawab pcrtanyaan "Untuk mc\4 u!i~tihan \ isi kitii 
bagainiana kita mernelihara kcmanipitan kita ilntuk bcrub:~li diin rncningk;itk;ln diri?" 

Mctode pcngukuran BSC mcmiliki kelebihan scbagni bcrikut i r i i :  
I ' Ada kcsci~nbangan antara lag irrtlicalor cfan let111 irrriic~oiot.. 

BSC mcnggunakan tolok ukur kinerja "masa lalu" (log irlriictctor. ata~l ~tkuran liasil). 
sclairi juga mcnggunakan tolok ukur kincrja "masa clcpan" (lccicl irrc(ic.tr/or atau 
ukunn pcniicu hasil). Ukunn hasil digunakan untiik rncng~lkur pencapaian tujuan. 
sedangkan ukuran pcmicu adalah ukuran yang rncn~i~~jukan pcl~ychah -~ ~ dicqgigya 
ukunn hasil. 

- 

1 1 Ada kescimbangan antara tiljuan jangka panjang dan jangka pcndck. 
l'cngukuran kincrja yang hanya nicmpcrhatikan kincrja kcuangan hanya dapat 
nicncapai tujuan jangka pcndck pcrusahaan. I lalan ~nctodc 13SC acta kcscimb;lngan 
antara tujuan jangka pcndck Vinancial pe~pectivc?) d m  tujuan jangka panjang 
(crtstomer perspective, internal blrsiness perspective dan lenrr~ing untl growth 
j)ersfrective). 

I; Ada kcscimbangan antara /lard objectives nreasin.es arzN' .xojier ~i~o l .e  sribjeciive 
nleuslir(?.~. 
Pcngukuran kincrja dellgan mcnggunakan metodc US(.'. l~cn~ l l J l i~h -an  au:inyi 
kcsci~nbangan antara ilurd objective nicusllrc.v, aninya tiengan ~nenggunokiin ~tkurnn 
hasil yang obyektif (ukuran-iih~ran yang mudah didnpaiimj. yniru uZilran haiii padn 
jiirrai~citripcr:~pc'ciive dcngan uicr~ran 11asil yang lcbih aubyckrii' (~~k~tnin-itk~il.ii!~ yang 
suiit didapatkanj, yaitu ukurnn habil paiia cilslomer, /UP. ciiiji ieurriir~g civ~i gr.o~ d, 
/ler.~~lec-fi\'e. 

Dalaln metodc pengi~kuran kinerja BSC, ada 3 prinsip yang mctnungkinkan htmtegi 
dapat ditcjcrnahkan kcdalam bcrbagai tujuan dalani sct~:il~ prnq)i>crii,cJ. dalani 
pcrcncanaan stratcgis, yaitu scbagai bcrikut ini: 
'I tlubung:tn sebab dan akibat. 

Rant;ii scbab dan akibat Iiartls mencakup kectnpat I&or RSC dintas, jadi seti-p 
pc.!:g&.!!rz!l y ! ! g  di;?i!i!! dr!!zn? RSC !32-5 !ncgzd! i.!~!?i~.!> &r! ra!::zi !:u$u!lgal? 
sc.?.:))? d?n a L . i h ~  :,?.!?g !?li.ngkfim~~!?ik~sik~!~ ~ r t !  (!BT~ ~!!.:?ff:w! p ~ d ?  gr.h?!:<h ;\'!.:!:1!?~2!?. 

1 iLtsv,s" I?-c;l A,," nnL,,-.," n,.,,,;,.,, L;"<.V~,, -..- ..... ..-,.. - .... .. ......... r-.. "-I "".-. J-' 



2. I'ENGUKURAN DAN ANALISA DENGAN PIETOIIE BSC 111 P'l'."X" 

I'cmbal.lasan dilakukan dcngan unitan scbagai bcrikilt ini: 
I .  Mempcroleh visi, misi dan stratcgi pcrusahaan 
2. Mcnghubungkan visi,  nisi dan stratcgi 

Mcnghubungltar~ visi, misi dan stratcgi ilntuh rncngct;iliiti ;!d;li~>;i Lc~crh~ii~;in ~!II!.Ic;: 
visi, misi dan stratcgi. 

3. Menterjemahkan visi dan stratcgi (falam setiap tu~jtla~i 
Thtunjukkan dalam gambar htibungan scb:ib ;ih11)i11. )iii~p nicniii~j~ikkan aclati!;~ 
kctcrkaitan antara sctiap tujuan dalam sctiap pc.rspc.c.fi\.r. L)i;1gram Iruhungrui scbal, 
akibat ditunjukkan dcngan Gambar 2. 

FINANCIAL I Pzningktzr~ 

I 

J-..-. 

LEARNING AND 

4. J'cngumpulan data 
Tlata yang dikun~pulkan digunakan ilntuk meng~~htrr kincrj~i ~xida sctiiip ttrjuan !.ii~i!~ 

tclah ditctapkan sebclumnya. 

, . 
1 

Jurusan T c k ~ ~ i k  Industri. Fakultas Tcknoiogi industri. Lr~i\~crs~t;is Knstcn Petra 5 1 
http:iipuslit.petra.ac.id/joumalsiindustria~ 
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Data yang dikumpulkan pada setiap persj~ec.tive adalah scbagai bcrikut: 
Financial perspective. 
Data pada financial perspective adalah neraca dan laporan n~gi  laba untuk tahun 
1999 dan 2000. 
Customer perspective. 
Data pada clcztonzer perspective adalah: data pengirinian tcpat naktu. data .scrlo.r. 
return, data jumlah ctr.ston7er  ban^, dan data jumlah c.lr.stonlrr. loyal. 
Internal Business Process perspective ( / ~ ~ P ~ P I : Y [ I ( I L . / ~ I ~ L ' )  
Data pada IBI' perspective adalah: data junilah produk ~ : I ~ L I ,  tiat;] pcnyclcsalan 
order tcpat waktu, data rata-rata 0/;, pmduk cacat, data ,jurnl:ih kcrusakali ~ncsin 
dan data jumlah kunjungan rutin. 

- Learning and growth perspective fL&G persper,ti~~ci. 
Data pada L&G perspecrive adalah: data jcnis cinn ~umlali tra~ning yanp 
dibcrikan, data '% rata-rata pcn~cnuhan targct proctuksi. dara ithscnsi kalyawan. 
data jumlah tcnaga kcrja n~asuk (inn kcluar. 

5. Analisa pcrcncanaan stratcgi 
Ilalam analisa pcrcncanaan strategis. dilakukan analisa hiisil pcngukuran untuk setiap 
tujuan dalam setiap perspective, untuk rnengctahui adanya pcningkatan atnii 
p c ~ ~ u r ~ ~ n a n  kineja. Scbagai contoh, salali satu t~~,juan pada jitiunc.iu/ perspec.tivcz 
adalah peningkatan pendapatan, maka analisa pcrcncanaan startegis adalah scbagai 
Ilcrikut: 

Ukuran hasil. 
LJkuran hasil adalah pertumbuhan penjualan, yang ditunjukkan pads Tabcl 2. 

'I'abel 2. Perhitangan Perubahan Nilai Per~jualar~ - -- - 
K e t e r a n ~  1 .I'ahon 1998 .-- I 'l'ah!!n 1099 -~--. ! I . R ~ I I ! I  2000 .. ' 

'Total ~ ~ c n i u a l n n  (Ill)) la1 1 36.233.108.02: 25.;(,2;.03:,.093 ) ;l.h;3. I; 1.862 I 
Kurs (Rp i US$) w\ 1 i 0 . 2 : ~  1 . ) , > A  i;,4:77 -I , I " 7 : :  1 

J'injaairn scicl;~h pcngkonstaniii -' ' '.-- ' 3  - - 0 . 0 2  3 S  i . ;o.-- ,~ "' '-'I i -" -.ll., "- ! burs (Kp ) - \(a/b)s10.210\ , ! 
I 

ir~flasi harga pi.oduh I 

(purubahanl t m r g L ~  1 -- 
Pcrii. sclclah pcrlgkunstanar~ (Kpj  
Pur~~bnha~i pu~$un\an I 

I i .h'i i j 

Hcrdasarkan pada tabcl diatas menunjukkan adanya penurundn ppenjualan dari 
tahun 1998 ke tahun 1999 dan kcnaikan penjualan dan tahun 1909 kc tahun 2000. 

' U kuran pemicu. 
Ukuran pcmicu adalah pada "revenue n1i.r" yaitu kcrna~npuan perusahaan dalam 
-.-....,A---+I~,. . .L~.I- ,~L..A~ l:~mbin:,si yang optimal dari pendapatan (ciuro~nel dan produk 
.rn.%n r n ~ > . . ~ . . , . ~ * ~ ] , ~ . , !  , UL.5 lll-..6CLL.~. ..b \U .,,. 
1'" Pnn* - ' U'bC.. 

!"!'."X3' zczctzpkz:: tzrgc.: pcrt":zbuhr, ;cz;s-!,-,r, i::'.:~:.: ! 5% PC: t-!:-2. . . I  , . I .  " 1  ,~..,n ,̂,""".. ,.+.."',..,,- *... "X. Yl.*"p U L . U L U I .  U L L L L I \ U ! < Z L  bib. I L L -  C I L L U L I  I . I L L  ;=. s:::.;!: ;;!;.;r;:; c!;cr:.:: 
!:c:ig2 F2..:i;cc,+fi,.c ycng !;is d$&T,b2d.!<2z ..!;;is:&:;?" <!L! :&;;; p.rc:;cL?.r,rL&2 
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17. f'era;;cangan pcngduran kine j a  
I>--- ,,,nc,~,.~'~,, -..,.-.. peilguLxiran kincrja dilaktikan dc::p;::; xi-ii:ni; ,;c!;;;gni !xi-iicti:: 

I .  Pcrxberia:: b ~ b o t  u n t ~ k  rr,asing-masing pc;..:j:c3< :;;Y 

3i.s:;my:; b ~ h ~ ) :  dkctap[<;n bc?&;\:;a:!;an ::;;s!;~fi( ~;<i;,-::;~::;~:::: ;;L';,:~pcL,;;i,(, :i,:,;ch;;: 
tcrh do.. ..z,m..-qhxl D'r wxT" -,,.,,,tnni ,,,, , h.,ir,, ., ,-..,; ,>.\ .%.. rl.,,,..l ;, .,, t , , . i , n ; ~ ; f  , a Up )JLLCL.,"'L I .  L L .  I\ IILbIILLUpRt,,, li ',,ll\.. I L L ,  < 1 1 1  ! I C . . ' J , \ - b \ i i L  1 1 : L l i i i l 1 l \ t  

1; ,,ngkat !tcpcntingan yang +,.+h-,i.,- ., ... .,,.-,,' ,.,,.., . .,, ' ,  , .,.,,,.,,,,. ,.... < ,,.,. 
,LIII'IULII? )lLi i l . , ,1 ,  ti,, ill. " C i 8 ' l i  L l l t , . I I I , - - I I ? L , . 1 , , . ; ~  

scbcsar 0.25. 
? -- \'r,p,hnhntsn - . . Y Y C . Y b  .... >rt,ta),. -... ~ c t i o n  -.... 11L18r.an -..L-..., h.rci)  . ....,... 

Scssmya bc.hc.t ditctapkan S~rC1 : i~~rka~  !i~gl-?i  kc;?^:?!!::;,:!!^ :!k!.!r:!!? his!! !CTZ;-!I!!! 

!cr!?zd:!p !t!ju:i~? pcrl!sa!?:i:!!?, s:!:!! ! ~ ~ , ' ' ~ ~ . ~  c ! ~ ~ ! ~ ~ ! > , ~  !;,,,;!::!k!k:!bk;i!l L!<,:!!;L!!!,;:! 

 pad:^ pcn~ngkatan pcrt.urnt?u!?ln pcrjdap:..!:!!! c!:!!! ;!c!!gl!r:!!!g:!r: !;i:!y:i, c!uh ec!.:!!! 
itu S C . ~ L I ~  gkgran y m y  o!ch pc!.l!c.:!i!;!:!!? ;>c!!!!!!w ojntUk d;!r:;!! n!c!lc:!;!:!! C ' "' 

kcdua ttquw d!z?i~s c!iber~ hobc:! yany !cb!i! !!!!gg!. !'c!r!!:!~!x!!:!!! p~~ci;! kc!;:!;? 
;,e!:cpec,/!!~e tcrtlapal pa& I alx! 3 sa!r?pai ~!c!?~:i!! I :!!?c! !,. 
Tabcl3. Pembobotsn t'knran t!asil pad:: I;'i;:~"ncic;.! .Dcrspat~c  

- No / 1 ujuan / iykuran hasii I Bobot t % I )  1 
L.-. 

1 I Pcrtumbuhan pcndapatan \ 1 s  t I IS 
I 2 / Pe~~ghcmatan biaya I G  I' 1.l I I 5 ! -L-.--.- j 
I I ! (lP\'! ! !? ! 

, . . ,  .~ .  > ., .T----- ~ ~- - . --, 1 3 Pcningkatan pcngzmbaIi:!!i in i  cstciai l<(>:'i i 0 ~. i 

Jilrilsan Tcknik Lridustri, L-'akultas T'cknologi liicii~stri. U r i i ~  sis i t i is  K ~ l i t c ' i i  I'c;i-ti 

h!t~~:~!~1uslit.p:.trn~nc~i~1~jo~1rnals!i11di~strinl 

Tabc! 4. I'embobotan C'kora:: Hasi! pads Czs:r:;;:c.r .U,-rspL;I;~r" 

. I I - .. -. 

\ N O  1 Tujuan Ukuran hirsii 1 Bobot (%! i 
I 1 I Peningkntan brand image customcr 1 li: C)TIl !okal 10 I 

I I BOTO ul\ipor & 
I 1 / '',,A ; iaic~ ;,e/ilr lokal / I I 

10 I 
/ ?:L :,ii!a.> i.c:liii. ckspor 1 20 

2 - Meningkatkan cirsfonzei~acy~tisitioi~ 1 custoii1cr baru I 
! 20 3 

3 1 .  7 L\ ': I 

! 
, 

~ u t a ~  1 I 1  OF^ 
d 
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3. I'crancangan pcngukuran kincrja 
I'cr:~ricnn~::~n [)cngi~kuran kincri:~ tlil:tkr~k;u~ tlcr1g:ln mc1;tkuk:ln pcrcntang;~~~ 
l)cniI:ii:111 L I I I ~ I ~  I I I ~ I I ~ I I ~ I I ~ , : I I I  ki11c1;j:l I)CI.~IS:I~I:I;III I)~I,:ICI;I I~:I[I;I lcvcl y:111g O L I I . L I ~  
(.scor.e- I ) ,  sctlang (scor.c:-~;2) tliui baik (s(,or,(~ ~ 3 ) .  I'cr~cr~tu;~n rcntatig ini 
ditcntukan olch l~crusnhaan bcrdosarkan kine j a  pcn~sahaan sclama ini dan targct 
yang ingin dicnpai olch pcrusahaan. 

No 
I 
2 

3 

4 
-. 

5 

t icsinipul:~~~ yang tlil,crolcl~ d:ti.i liasil anal is:^ atlnlal~ ntl;unya pcningkntrun kincrjn 
?icnisallam pada sclurul~ p e r s ~ ~ c c ~ i ~ ~ c  kccunli pada intcmal b~rsir~ess procers pen.spec/ive 
yarlg ~ncnunjukkan kcstabilan kinc~ja pada lcvcl yang buruk. Scllingga untuk dapat 
mcningkatkan kincrja pcrusahaan sccara kcscluruhan dilakukan dcngan mcningkatkan 
~~cnyclcsaian orrler lcpat w;lk111 clan mcnunlnkan 7'0 mta-raln produk cncat. Kcdua llal 
lc~scbut d:ll~:ll tlic;lp;~i tlcng:ln scrn:~kil~ rncniilgkalk:~n kineria pcrncnl~l~;~n t;lrgcI, knrcna 
kc(ig~1 I I ~ I I I . ; I I I  11:1siI l e~ , sc l )~~ t  111~111iliki 1)oI)ot Y ; I I I ~  1);1li11p Ocsi~r, 

' I ' ~ ~ I I ; I I I  
Mcr~ingkarkan inov;~si produk h ;~rr~  
M ~ I I I ~ > ~ I - S ~ I I ~ : I < : I I  siltlus r n ; ~ n ~ ~ l i ~ k l r ~ r  

Mcningkntknn cfisicnsi mesin 

A ~ ~ I I I ~ ~ c I ~ I > : I ~ I ~ ~  lki~lil;~s ~ I . O S C S  
-. -- 
hIc~~\h;u~gun lu i l~ i l~ga l  y i ~ r ~ g  Ix~ i l~  
I>enyan customer 
Total 

'I'al~cl 6 .  I'erul)ol~otar~ I J  kutxrt l lasil 1)atl:l I,c.c~rtii~t.q Aricl Gro~c~tli l'c~r,vpc~cf;t*c 

Ll1u1rn11 Ii:~sil 
jml. protluk ban1 
I?i;~ktu ~)o~yclcs; i i ;~n 
orilcr Icp:lt waktu 
produk lokal 
produk ckspor 
O/;B pcnunlnan kcrusn- 
I<:III 11icsi11 
"0 c:~i~:ii licr I):I[:~;III 

.- - 
~ I I I I .  ~ . ~ I I ~ ~ I I ~ \ I I  11iti11 

-. 

N o  

1 

2 

-- . 
3 

I%obol(%) 
20 

10 
20 
20 

20 
10 

100 

-- -. - 

I!oltot (I%) 
~ 

25 
25 
IS 

10 --  
15 
10 
100 

-- ... 

~--.- 'I 'll ~ I I ; I I I  . 

Mcningkatkan kcalllirul tcnaga kcrja hunlh 
Mcuingkaikatl kcaliliah tcnaga kcrja star 
kfvl&gkntkntivnsi tc1inp1 kcrjn I ~ I I ~ I I ~ I  
lvlc~\it~gk.:\lL.i\i~ ~\\~.~tiv:\si ~ C I I ; I ~ \  S ~ L I U  . 
~ I C I ~ ~ I I ~ : ~ : I I ~ ~ : I I I  -= I\C~)LI:IS:III I C I I : I ~ : I  ICCI.~:I l)i111111 

Mcningk;\lk;ln kcpu:isLin tcn;rsi kcrja sbaf 
,-I'otal 

- - -. - 

U ~ < I I ~ : I I I  11:1siI 
. ~ ~ .  ~ . 

'%pcmcnuhan 
target 
Jml traitiitlg 

l.0 n lwn  hlrruh -- 
,I I 
, 0 ~lIIsc11 stxl. 

I ~ I I I I O \ , C I .  I ) I I I I I I I  
tumo\rcr s ta f  



Saran untuk (lapat nicningkatkan kincrjn 11c1usaha:tn adalah: 
i! Mclakukan pcsawatan mcsin 
I I Mc~ill,crbaiki ku;~lilns 1)roscs 
i I I ' C I . ~ I ~ ~ I I I I ~ : ; I I I  (I:III ;111:1lis:1 kc~sci1111):111~::111 I ~ I I ~ : I S : I I I  
I 1 l'c1~0;1ik:111 I I I C I O ( I C  t r : ~ i ~ ~ i ~ i j :  

I I I(olnit1ncll kcl:jasarna ul~ttlk clx{)t~t ~l~cllcrapkan / lo lo/~c~i /~S~ot 'ccc~t ' t /  

13SC = Ualal~cctl Scorecart! 
IIOCE = I<cturn crn Capital Employed 
1131' = Intcrnal business process 
C)'I'D 0 1 1  ' l ' i ~ ~ i c  l~cli\!c~-y 
<;I'M =: (;ross l~rolit III;II-{:~II 

11111' -. I ~ ; I I . ~ ~ I  ~)okok l>rotluksi 
OI'M 01icr:1tio11 [ I I - o I ~ ~  111:1rgi11 
NPM = Ncl prolit tnargin 
1.1'0 = Inventory turnover 
i\WO = Accounl rcccival>lc lurllovcr 
'I'A'l'O = 'l'olal ;~ssct ttrrrlo\,cr 
1101 ; liclurn 011 irlvcslr~~c~rt 
I<OIi -= I<cltlrr~ on cqtlily 
' 1  = l'rotluctiot~ plan~~iirg and inventory col~lrol 
QC =Quality Control 
KIOV-1. - I < ; I ~ ~ ; I \ v ; I I I  ko1111.:1k \ V ; I ~ I I I  I ~ ~ ~ ~ ~ I I ; I S  
SI. ',',os;ll~:s lcl~ll~ll lOI\i l l  

Sli -".;,sa\us Icturrl cksl~or 
I - j u r~~ i ; i l~  custoincr O;II.II  

.= jumlah customcr iama 

.- ju~nlah produk baru 
= Y;q~cnyclcsnian prtrcitrhsi tcpat ~vnhtu untuk protluh loknl 

~ ; , ~ ~ l ) c ~ ~ y c l c s ; ~ i ; ~ ~ ~  l)~~o(Iiil<si tc:l);~t \ V ; I ~ , ~ I I  1111lti1i I)I 'o(IIII< C I < S I ) O I  
0 ,.;,l:ll:l-f;ll;l c:ic:1t 
0 ,  , , , I )CI IUI ' I I I I ; I I I  kcr\cs;11\:111 I I I C S ~ I I  

L -  juli~\al> ku~)jui>g;nl rutin 
= % , ~ I C I I I L ; ~ U ~ I ~ I I  tal.gcL 
= jumlal~ training 
= $<,:IIIs~II b1111111 
:= '!~,:I\>;~CI>\ - Iurlio\-cl. hui.u11 - turnoj'er staf 




